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Abstrak
 

Latar alam pedesaan dengan kehidupan masyarakat lapis bawah yang menjadi kekuatan utama cerita-cerita

Ahmad Tohari telah mendorong para peneliti dan peminat sastra untuk membicarakan karya-karyanya. Akan

tetapi penelitian yang telah dilakukan lebih banyak diarahkan pada trilogi novel "Ronggeng Dukuh Paruk".

Sedangkan terhadap novel pertamanya, "Di Kaki Bukit Cibalak", sementara ini belum pernah ada yang

membicarakan novel tersebut dari segi sosiologis. Pembicaraan terhadap novel "Di Kaki Bukit Cibalak"

merupakan sesuatu hal yang perlu dilakukan, terutama untuk mengetahui potensi Ahmad Tohari sebagai

pengarang.

Adapun masalah yang diangkat dapatlah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

bagaimanakah situasi dan proses perubahan sosial yang digambarkan dalam novel "Di Kaki Bukit Cibalak",

dan bagaimanakah sikap generasi muda dalam novel tersebut terhadap proses perubahan sosial yang sedang

terjadi. Untuk mendukung analisis akan digunakan pendekatan sosiologis. Namun demikian, teks sastra

tetap menjadi acuan utama.

......The rural conditions as the background with the second grade society that became the main power of

Ahmad Tohari's story has encourage the scientist and literary comunity place this story as the main topic.

But most of them were explore his trilogy "Ronggeng Dukuh Paruk". Until now, His first novel, "Di Kaki

Bukit Cibalak", hasn't been explored yet, especially from sociological approach. Hence, the study about "Di

Kaki Bukit Cibalak" needs to be done in order to observe Ahmad Tohari potention as a writer.

The problem that shown could be explain as this question, how about the situation and the social change

process that found in "Di Kaki Bukit Cibalak", and how about the people's react against that social change

condition. Sociological approach would be used to guide the analysis, but literary text still became the prime

reference.
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